





A. Latar Belakang 
Definisi sehat menurut kesehatan dunia (WHO) adalah suatu 
keadaan sejahtera yang meliputi fisik, mental dan sosial yang tidak hanya 
bebas dari penyakit atau kecacatan. Kesehatan sangat penting sebelum 
melakukan aktivitas fisik. Saat tubuh dalam keadaan bugar maka kita 
dapat melakukan aktivitas fisik tanpa adanya hambatan. Namun seiring 
meningkatnya aktivitas fisik, problematika yang dapat ditimbulkan juga 
akan semakin meningkat apabila tidak diimbangi dengan lingkungan dan 
gaya hidup sehat. Problematika kesehatan yang muncul akibat dari  
aktivitas fisik yang berlebihan berhubungan dengan gerak dan fungsi 
tubuh manusia (Hapsari et al., 2009). Otot dan tulang berperan penting 
dalam aktivitas fisik sebagai penghubung antara satu organ dengan organ 
lainnya. Otot yang melekat pada tulang berfungsi untuk menggerakkan 
tubuh secara aktif. Dari beberapa tulang dan otot penyusun anggota gerak 
tubuh terdapat bagian yang paling mobile yaitu hip joint. Sendi yang 
mobile memungkinkan adanya kemampuan bergerak yang lebih kompleks 
sehingga resiko adanya cidera pada area ini dan sekitarnya juga semakin 
tinggi (Borrensein, 2012). 
 Sendi Hip yang mobile dapat menimbulkan problematika 
diantaranya yaitu gangguan pada punggung bawah yang disebabkan 
karena otot-otot punggung bawah yang mengalami ketegangan. Gangguan 
pada punggung bawah dapat dialami oleh semua orang tanpa memandang 
umur ataupun gender. Nyeri punggung dapat disebabkan karena posisi 
yang salah saat beraktivitas maupun mempertahankan posisi yang sama 
dalam waktu yang lama sehingga menimbulkan rasa nyeri (Samara, 2003). 
Problematika yang dapat ditemukan pada nyeri punggung bawah 
diantaranya low back pain, herniated nucleus pulposus, stenosis, 
radiculophaty, neurogenic pain dan piriformis syndrome. Piriformis 
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syndrome adalah karakteristik kondisi neuromuskuler yang ditandaidengan 
adanya nyeri pada pinggul dan bokong, nyeri menjalar hingga ke tungkai 
bawah belakang atau pada medial kaki dan kadang-kadang disertai mati 
rasa pada posteriomedial tungkai bawah. Piriformis syndrome adalah 
neuritis periferal akibat kompresi/iritasi atau abnormal dari otot piriformis 
yang berada dibawah atau melewati saraf sciatica (Norbury et al., 2012). 
Insiden dan prevalensi dari piriformis syndrome belum diketahui 
dengan jelas, namun sekitar 6% hingga 36% piriformis syndrome 
menyebabkan low back pain dan sciatica. Dalam penelitian ditemukan 
sebanyak 26 kasus dari 3.550 kasus nyeri punggung bawah disebabkan 
oleh piriformis syndrome dan 50% lainnya disebabkan karena adanya 
trauma pada pantat atau hip (Norbury et al., 2012). Prevalensi gejala 
sciatica yang dilaporkan dalam literatur bervariasi, sebanyak 1,6% pada 
populasi umum dan 43% pada populasi kerja. Meskipun prognosis pada 
kebanyakan pasien baik, namun sebagian besar (30%) terus memiliki rasa 
sakit selama setahun atau lebih. Di Amerika Serikat rasio kejadian 
penderita pirifromis syndrome pada pria dan wanita berbanding 1:6 
(Kumar et al., 2011). 
Munculnya berbagai masalah kesehatan tetap memungkinkan 
adanya obat untuk kesembuhan, begitu pula pada penderita piriformis 
syndrome. Seperti dalam Al-Quran, Allah SWT berfirman: 
                             
“Dan apabila aku sakit, Dialah yang menyembuhkanku.”(QS. 
Asy syu’ara : 80) 
Kata “Dialah yang menyembuhkanku” diatas dimaksudkan 
bahwa saat tertimba sakit kita harus mengingat pada Allah, bahwa Allah 
yang memberikan kita sakit dan Dialah yang akan menyembuhkan sakit 
yang kita derita. Karena sesungguhnya kita sebagai manusia hanya 
mampu berusaha melalui pengobatan medis, maka mintalah kesembuhan 
hanya kepada Allah SWT dan bacalah Al-Quran, karena tujuan 
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diturunkannya Al-Quran adalah penyembuh bagi orang-orang yang 
beriman. 
Penanganan medis sebagai bentuk pengobatan konservatif pada 
kasus piriformis syndrome adalah dengan pemberian obat penghilang 
nyeri, telah diketahi sebanyak 76% pasien dengan keluhan piriformis 
syndrome merasa lebih baik setelah mengosumsi obat anti-inflamasi non 
steroid (NSAID), relaksasi otot dan istirahat (Neill et., 2008). Fisioterapi 
adalah bentuk pelayanan kesehatan yang ditujukan pada individu atau 
kelompok untuk mengembangkan, memelihara dan memulihkan gerak 
dan fungsi tubuh sepanjang rentang kehidupan dengan menggunakan 
penanganan secara manual, peningkatan gerak, peralatan (fisik, 
elektroterapeutis, dan mekanis), pelatihan fungsi, komunikasi (Depkes 
RI, 2013). Penanganan fisioterapi yang dapat diberikan pada pasien 
dengan piriformis syndrome antara lain TENS (Transcutaneus nerve 
electrical stimulation) untuk mengurangi nyeri dan terapi latihan berupa 
stretching untuk memelihara fleksibilitas otot dan meningkatkan lingkup 
gerak sendi. 
Terapi latihan sangat dianjurkan pada penderita piriformis 
syndrome dimana latihan ini dapat melibatkan berbagai latihan gerak dan 
teknik peregangan atau stretching yang dapat diajarkan pada pasien 
sebagai bentuk home program (Neill et al., 2008) Dalam hal ini, teknik 
terapi latihan yang dapat digunakan penulis adalah teknik stretching 
berupa hold relax stretching. 
Melihat berbagai permasalahan yang telah diuraikan diatas, 
penulis memutuskan mengambil judul penatalaksanaan fisioterapi pada 
kasus piriformis syndrome dextra di RSJD. Dr. RM. Soedjarwadi 
Provinsi Jawa Tengah. 
 
B. Rumusan Masalah  




1. Apakah penggunaan TENS (transcutaneus electrical nerve 
stimulation) dan hold relax stretching dapat mengurangi nyeri pada 
kasus piriformis syndrome? 
2. Apakah penggunaan TENS (transcutaneus electrical nerve 
stimulation) dan hold relax stretching dapat meningkatkan lingkup 
gerak sendi hip pada kasus piriformis syndrome? 
3. Apakah penggunaan TENS (transcutaneus electrical stimulation 
nerve stimulation) dan hold relax stretching dapat meningkatkan 
kemampuan fungsional pasien? 
 
C. Tujuan  
1. Tujuan Umum 
Untuk mengetahui permasalahan yang muncul pada kasus piriformis 
syndrome dalam meningkatkan kamampuan fungsional seoptimal 
mungkin. 
2. Tujuan Khusus 
a. Mengetahui penatalaksanaan TENS (transcutaneus nerve 
electrical stimulation dan hold relax stretching untuk mengurangi 
nyeri pada kasus piriformis syndrome. 
b. Mengetahui penatalaksanaan TENS (transcutaneus nerve 
electrical stimulation) dan hold relax stretching untuk 
meningkatkan lingkup gerak sendi hip pada kasus piriformis 
syndrome. 
c. Mengetahui penatalaksanaan TENS (transcutaneus nerve 
electrical stimulation) dan hold relax stretching untuk 




Manfaat dari penelitian ini dibagi menjadi dua, yakni: 
1. Bagi Penulis 
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a. Sebagai bahan untuk melakukan penelitian sejenis serta 
pengembangan ilmu pengetahuan. 
b. Membantu untuk memperdalam teori yang telah didapat selama 
masa perkuliahan. 
c. Menambah pengetahuan yang dapat diimplementasikan pada 
pelayanan. 
2. Bagi Institusi 
Menambah wawasan tentang penatalaksanaan fisioterapi dengan 
modalitas TENS (transcutaneus nerve electrical syndrome) dan hold 
relax stretching untuk mengurangi nyeri dan meningkatkan lingkup 
gerak sendi hip yang digunakan dalam menangani kasus piriformis 
syndrome. 
3. Bagi Masyarakat 
Hasil dari karya tulis ini diharapkan dapat memberikan ilmu 
pengetahuan kepada masyarakat mengenai penggunaan TENS dan 
hold relax stretching pada kasus piriformis syndrome. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
